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ABSTRACK
Cimulu Irrigation Area is an irrigation system located in the Tasikmalaya area. The main water sources taken
come from the Ciloseh River and Cimulu River. There is a problem that occurs in the Cimulu irrigation area of
Tasikmalaya City, namely the distribution of water is not evenly distributed so that there is a drought of land,
especially at the end of the irrigation network, another problem is siltation which results in frequent floods in the
rainy season. The problem occurs due to several factors, one of the contributing factors is sediment.
The purpose of this study is to determine the amount of basic sediment load in the Cimulu irrigation area using
the Meyer Peter Muller and Shen and Hung methods and also to find out the comparison of the results of the
calculation of the amount of basic sediment from the Meyer Peter Muller and Shen and Hung Cimulu methods.
The method used in this research is quantitative, in the form of analysis of sediment values in irrigated areas using
the methods of Meyer Peter Muller and Shen and Hung based on data obtained from observations.
The results of the study of basic sediment transport (Bedload) using the Meyer Peter Muller method from upstream
to downstream of irrigation canals obtained an average amount of 2.38 m3/day. For the calculation of sediment
transport using the Shen and Hung method from upstream to downstream of irrigation canals, an average amount
of 11.07 m3/day was obtained. The comparison of the results of the calculation of the amount of basic sediment
from the two methods is 8.69 m3/day and the more appropriate method used to calculate the amount of sediment
transport that occurs along the channel is the Shen and Hung method. Because the results obtained are greater
than the Meyer Peter Muller method.

Keywords : Irrigation area, Bedload.

I. PENDAHULUAN

Air merupakan sumber daya alam yang sangat
penting bagi keberlangsungan kehidupan
manusia. Air tidak hanya digunakan sebagai
kebutuhan primer manusia, tetapi juga sebagai
sumber daya penting dalam sektor pertanian.
Dalam sektor pertanian, air digunakan untuk
mengairi lahan pertanian, yang menjadi dasar
bagi produksi pangan dan komoditas pertanian
lainnya. Irigasi adalah salah satu cara untuk

Masalah yang terjadi pada daerah irigasi cimulu
Tasikmalaya adalah penyaluran air tidak
terdistribusi secara merata sehingga terjadi
kekeringan lahan terutama di ujung jaringan
irigasi, masalah lain yaitu terjadi pendangkalan
yang mengakibatkan sering terjadinya banjir
pada musim hujan. Masalah tersebut terjadi
karena beberapa faktor, salah satu faktor

mengatur penggunaan air dalam pertanian, yang
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan air bagi
pertanian dan meningkatkan produktivitas
tanaman.

Petani sangat bergantung pada sistem irigasi
untuk memenuhi kebutuhan air bagi pertanian
mereka, sehingga ketersediaan dan akses ke
sistem irigasi sangat krusial. Namun, terkadang
petani mengalami kesulitan dalam mengakses
sistem irigasi karena beberapa masalah seperti
terbatasnya jumlah sumber air atau kurangnya
perawatan infrastruktur irigasi.

penyebabnya yaitu sedimen.

Tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini
adalah untuk Mengetahui besar muatan sedimen
dasar pada daerah irigasi cimulu dengan
menggunakan metode Meyer Peter Muller dan
Shen and Hung. Dan Mengetahui perbandingan
hasil perhitungan besarnya sedimen dasar dari
metode Meyer Peter Muller dan Shen and
Hung.
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II. METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Lokasi Penelitian Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei
2023 sampai dengan Juli 2023 dengan objek
penelitian adalah Daerah Irigasi Cimulu Kota
Tasikmalaya Provinsi Jawa Barat.

Googe Bt

Gambar 1 Peta Lokasi

B. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitan ini
adalah kuantitatif, berupa analisis nilai sedimen
pada daerah irigasi menggunakan metode
meyer peter muller dan shen and hung
berdasarkan data yang didapatkan dari hasil
observasi.

Data yang diperlukan dalam penelitian ini
berupa data primer dan sekunder.

1. Data Primer

Data ini  didapatkan dengan metode
pengukuran, pengambilan sampel sedimen,
serta pengujian sampel sedimen.

2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang didapatkan
secara tidak langsung atau melalui sumber lain
yang sudah tersedia sebelum peneliti
melakukan penelitian. Data tersebut bersumber
dari UPTD PSDA Kota Tasikmalaya WS
Citanduy. Diantaranya :

— Data Curah Hujan
— Data Profil Aliran dan Penampang Saluran.

/
l\‘Mu Iu“/i
I T

I Ident:fikasi Masalah

v
Pengumpulan Data

Duata Primer Dara sekunder

Sampel Sedimen 1. Data Cursh Hoje
2. Lebar Sangai 2. Data Profil Aliran
3. Keopatan Aliran 3. Data Penmwpang

Kemiringan Saleram Saluesa

| Analisis sedimen
Ingasi Cimulu
Pembahasan
Kesimpulan dan saran

G
Gambar 2 Alur Penelitian

C. Analisis Data

Data primer dan sekunder yang telah
didapatkan akan dianalisis untuk menghitung
nilai sedimen. Adapun tahapan analisis data
sebagai berikut :

1. Menghitung data curah hujan menggunakan
metode rata-rata Aljabar, menghitung curah
hujan rencana dengan distribusi Normal,
Log Normal, Log Pearson III dan Gumbel
untuk mendapatkan periode ulang hujan
(PUH) 15 tahun kemudian diuji Chi Kuadrat
dan uji Smirnov Kolmogorov untuk
mengetahui diterima atau tidaknya metode
tersebut.

2. Menghitung debit rencana metode rasional
menggunakan curah hujan rencana periode
ulang hujan (PUH) 15 tahun.

3. Melakukan uji sampel sedimen di
laboratorium untuk mendapatkan D50, D55,
D90 dan berat jenis sedimen dengan
langkah-langkah sebagai berikut :

a. Berat Jenis Sedimen

1) Timbang piknometer.

2) Ambil sampel sedimen sekitar 15-20 gram.

3) Masukkan sampel sedimen tersebut ke
dalam piknometer kemudian tambahkan
air secukupnya

4) Keluarkan gelembung-gelembung udara
yang terperangkap di dalamnya dengan
menggunakan hot plate.
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5) Keringkan bagian luar piknometer
menggunakan kapas lalu timbang dengan
ketelitian 0,01 gram, ukur dan catat suhu
air tersebut.

6) Hitung nilai berat jenis sedimen (Gs).

b. Analisa Saringan

1) Bersihkan masing-masing saringan dan
pan yang akan digunakan, kemudian
timbang masing-masing saringan tersebut
dan susun sesuai standar yang dipakai.

2) Letakan susunan saringan tersebut di atas
alat pengguncang (Sieve Shaker).

3) Keringkan benda uji dalam oven dengan
temperatur 60 sampai dapat digemburkan,
kemudian tumbuk dengan palu karet agar
butirannya tidak hancur.

4) Masukan benda uji ke, dalam susunan
saringan kemudian tutup.

5) Kencangkan penjepit susunan saringan.

6) Hidupkan motor penggerak  mesin
pengguncang selama 10-15 menit.

7) Setelah dilakukan pengguncangan selama
10-15  menit, mesin  pengguncang
dimatikan. Biarkan selama 5 menit untuk
memberikan kesempatan debu- debu agar
mengendap.

8) Timbang berat masing-masing saringan
beserta benda wuji yang tertahan di
dalamnya, demikian pula dengan halnya

maksimum dengan menggunakan metode
rata-rata Al-Jabar.

a) Curah Hujan Rata — Rata

Tabel 1 Data Curah Hujan Harian Maksimum

No Tahun Nama Stasiun Rigy}gia

Tejakalapa Cigede Cimulu (mm/hari)
1 2008 195 95 138 142,67
2 2009 145 85 132 120,67
3 2010 100 125 160 128,33
4 2011 121 120 127 122,67
5 2012 104 128 211 147,67
6 2013 146 118 231 165,00
v, 2014 154 154 213 173,67
8 2015 123 92 185 133,33
9 2016 146 102 111 119,67
10 2017 130 97 116 114,33
11 2018 176 134 111 140,33
12 2019 130 118 116 121,33
13 2020 183 141 108 144,00
14 2021 153 197 82 144,00
15 2022 252 191 113 185,33

Sumber : Hasil Perhitungan
b) Analisis Frekuensi

Tabel 2 Perhitungan Statistik Curah Hujan
Maksimum untuk Distribusi Normal dan Gumbel

pan. N o N - o
4. Menghitung nilai  sedimen dengan R R I B B =9
menggunakan metode Meyer Peter Muller 1 | 2008 | 14267 | 247 6,08 15,01 37,02
dan Shen and Hung serta menghitung 2 | 2009 | 120,67 | -19,53 | 381,55 | -7452,97 | 145581,25
perbandingan hasil perhitungan besamya 3 2010 128,33 -11,87 140,82 -1671,04 19829,65
sedimen dasar dari metode Meyer Peter 4 2011 122,67 -17,53 307,42 -5390,06 94505,69
Muller dan Shen and Hung. 5 | 2012 | 14767 | 747 | 5575 | 41627 3108,19
6 | 2013 | 16500 | 2480 | 61504 | 1525299 | 378274,20
II1. HASIL DAN PEMBAHASAN 7 2014 173,67 33,47 1120,02 | 3748326 1254439,82
8 | 2015 | 13333 | 687 | 47,15 | 32377 | 2233
A. Analisis Hidrologi 9 | 2006 | 11967 | 2053 | 42162 | -8657.22 | 17776155
. . . . 10 | 2017 | 11433 | 2587 | 669,08 | -173069 | 447673,99
Dalam analisis hidrologi, stasiun yang
. . ) ) 11| 2018 | 14033 | 013 0,02 0,00 0,00
berpengamh a?‘a tiga StaS“lP yaitu Sta51‘un 12 | 2019 | 12133 | -1887 | 35595 | -671561 | 126701,19
Curah hujan tejakalapa, stasiun curah hujan 13| 2020 | 14400 | 380 1444 5487 208.51
cigede, dan stasiun curah hujan cimulu. 14| 2021 | 14400 | 380 14.44 54.87 208.51
Data yang digunakan yaitu curah hujan 15 | 2022 | 18533 | 4513 | 2037.02 | 91937.40 | 414944143
selama 15 tahun mulai dari 2008 sampai Jumlah | 210300 | 000 | 618640 | 97697,04 | 679999424
tahun 2022. Setelah didapat data curah Ratarata | 14020 | 000 | 41243 | 651314 | 45333295
hujan maksimum tahunannya, maka Sumber : Hasil Perhitungan
dilakukan perhitungan analisis curah hujan
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¢) Pemlihan Distribusi b. Waktg konsentrasi (Tc) dlhltqng Qengan
kemiringan lereng 10% sebagai berikut :
Tabel 3 Persyaratan Pemilihan Distribusi Te =0,0195 L0.775-0385
No | Distribusi Syarat Hasil | Keterangan _ R
s =0,0195 X 7240%77 X 0,0015-03%
- 1da . .
Cs=0 1 0 | O87 | Memenuhi = 223,479 menit = 3,724 jam
1 | Normal - ? ?
Ck = 3 249 Tidak . . .
3 ’ Memenuhi c. Intensitas hujan dihitung menggunakan
C =1 114 | og7 Tidak rumus sebagai berikut :
) Gumbel 1.14 ? Memenuhi R24 24
umbel ek = Tidak [ = 2/3
54 | 249 , ——
54 i Memenuhi 24 ﬁc
Cs = Tidak R24 2% 2/3
Cvd + | 0.119 | 0,709 M hi
3Cy emenuhi _ (_)
Ck = 24 tc
8
Log Cv - _ 171,360( 24 XE
3 6Cv
Normal Tidak
.| 3027 | 2417 . 24 3,724
15Cv Memenuhi
n 2.10
16Cv?
+3
Log Memenuhi
4 Person Selain nilai diatas
Type Il Memenuhi

Sumber : Hasil Perhitungan
d) Curah Hujan Rencana Distibusi Log Person

Tabel 4 Curah Hujan Rencana dengan Ditribusi
Log Person III

PUH | LogX | KT S Cs Log XT XT

2 2,142 0,06 | 0,709 | 2,136221 | 136,842

0,099
5 2,142 | 0,800 | 0,06 | 0,709 | 2,192554 | 155,795

10 2,142 | 1,328 | 0,06 | 0,709 | 2,225639 | 168,128

15 2,142 146 | 006 | 0,709 | 2,233910 | 171,360

25 2,142 | 1,939 | 0,06 | 0,709 | 2,263925 | 183,622

50 2,142 | 2,359 | 0,06 | 0,709 | 2,290243 | 195,094

100 | 2,142 | 2,755 | 0,06 | 0,709 | 2,315057 | 206,565

Sumber : Hasil Perhitungan

e) Analisis Debit Rencana Metode Rasional

Debit rencana dihitung menggunakan ditribusi
Log Person Il dengan periode ulang hujan
(PUH) 15 tahun dengan menggunakan
persamaan berikut :

Q=0278.C.1.A

a. Koefisien limpasan (C) diambil dari tabel
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=7,14 x 3,463
= 24,725 mm/jam = 0,00000686 m/s

d. Luas Sub DI Cimulu 3269,291
hektar = 32,69 km2 = 32690000
mZ

Q=0278.C.I. A
=0,278 x 0,75 x 0,00000686 x 32690000
=46,756 m3/s

B. Kondisi Aliran Irigasi Cimulu
a) Kecepatan Rata-Rata Irigasi Cimulu

Untuk mendapatkan data kecepatan
Aliran v) penelitian ini
menggunakan alat current meter.
Prinsip kerja alat ukur ini adalah
dengan mencari hubungan antara

kecepatan aliran dan kecepatan putaran baling-
baling current meter tersebut.

Umumnya hubungan tersebut dinyatakan dalam
bentuk sebagai berikut :

v =an+Db

v = kecepatan aliran

n = jumlah putaran tiap waktu tertentu
a,b =tetapan yang ditentukan dengan

kalibrasi alat di laboratorium
ketetapan kalibrasi untuk current meter :
jikan < 0,63 =>v=0,2547*n+ 0,014
jikan>= 0,63 =>v =0,2615%n+ 0,009

Adapun untuk hasil perhitungan kecepatan rata
rata pada masing masing titik adalah sebagai
berikut -
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e Kecepatan rata — rata pada hulu ( V)

= At V2 V3 07415 40,6909+ 0,6590
3 3
=0,6971 m/s.

e Kecepatan rata — rata pada Tengah ( 1)

_ V14+V2+V3 _ 05689 + 0,5515+ 0,4747
B 3 3

v

=0,5317 m/s
e Kecepatan rata — rata pada Hilir ( V)

_ V1+V2+ V3 04818 + 0,4626 + 0,4208
- 3 B 3

=0,4550 m/s

b) Menghitung Iuas penampang (A) dan
keliling basah (P)

1. Menghitung luas penampang basah (A) dan
keliling basah (P) pada Hulu Irigasi Cimulu

a. Menghitung luas penampang basah (A)
dan keliling basah (P) pada Hulu Irigasi
Cimulu titik 1
luas penampang basah (A) = (b + mh)h
= (6,9 + 1(0,464)) 0,464
=3,417 m?

keliling basah (P) =b +2h V1 + 12
=6,9 +2(0,464) V1 + 12

=8212m

b. Menghitung luas penampang basah (A)
dan keliling basah (P) pada Hulu Irigasi
Cimulu titik 2
luas penampang basah (A) = (b + mh)h
=(5,81+1(0,412)) 0,412
=2,563 m?

keliling basah (P) =b + 2h V1 + 12
=5,81+2(0,412) V1 + 12
=6,976 m

c. Menghitung luas penampang basah (A)
dan keliling basah (P) pada Hulu Irigasi
Cimulu titik 3
luas penampang basah (A) = (b + mh)h
= (5,4 +1(0,434)) 0,434

=5,4+2(0,434) V1 + 12
= 6,628 m

d. Luas penampang basah dan keliling basah
hulu irigasi cimulu

Luas penampang basah (A) = A1+A2:;—A3

3,417+2,563 + 2,531

3

= 2,837 m’
Keliling basah (P) = PL+P2+P3
3
8,212 +6,976 + 6,628 -
3
= 7,272 m

2. Menghitung luas penampang basah (A) dan

=2,531 m?
keliling basah (P)=b +2h V1 + 12
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keliling basah (P) pada Tengah
Irigasi Cimulu

a. Menghitung luas penampang
basah (A) dan keliling basah (P)
pada tengah Irigasi Cimulu titik
1
luas penampang basah (A) = (b + mh)h
= (6,6 + 1(0,3006)) 0,306
=2,113 m?

keliling basah (P)=b + 2h V1 + 12
=6,6 +2(0,306) V1 + 12
=17,465 m
b. Menghitung luas penampang
basah (A) dan keliling basah (P)
pada Tengah Irigasi Cimulu titik
2
luas penampang basah (A) = (b + mh)h
= (6,4 +1(0,348)) 0,348
= 2,349 m?

keliling basah (P)=b + 2h V1 + 12
= 6,4 +2(0,348) V1 + 12
=7,384 m
c. Menghitung luas penampang
basah (A) dan keliling basah (P)
pada Tengah Irigasi Cimulu titik
3
luas penampang basah (A) = (b + mh)h
= (6,6 + 1(0,387)) 0,387
= 2,704 m?
keliling basah (P) =b +2h V1 + 12
= 6,6 +2(0,387) V1 + 12
=7,694 m
d. Luas penampang basah dan
keliling basah tengah irigasi
cimulu
Luas penampang basah (éx) = AL+A2+A3
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2,113 +2,349 + 2,704
3

= 2,389 n?
P1+P2+P3
Keliling basah (P) = -
7,465 +7,384 + 7,694 -
3
= 7,514 m

3. Menghitung luas penampang basah (A) dan
keliling basah (P) pada Hilir Irigasi Cimulu

a. Menghitung luas penampang basah (A)
dan keliling basah (P) pada Hilir Irigasi
Cimulu titik 1
luas penampang basah (A) = (b + mh)h
= (6,4 +1(0,334)) 0,334
= 2,249 m?
keliling basah (P)=b +2h V1 + 12
=6,4+2(0,334) V1 + 12
=7,345m

b. Menghitung luas penampang basah (A)
dan keliling basah (P) pada Hilir Irigasi
Cimulu titik 2
luas penampang basah (A) = (b + mh)h
=(6+1(0,316)) 0,316

=1,995 m?

keliling basah (P) =b + 2h V1 4 12
=6+2(0,316) V1 + 12

= 6,894 m

c. Menghitung luas penampang basah (A)
dan keliling basah (P) pada Hilir Irigasi
Cimulu titik 3
luas penampang basah (A) = (b + mh)h
=(6 +1(0,309)) 0,309
= 1,949 m?

keliling basah (P) =b + 2h V1 + 12
=6 +2(0,309) V1 + 12
=6,874 m
d. Luas penampang basah dan keliling basah
hilir irigasi cimulu
Luas penampang basah (A) = AL+A2+A3

3
2,249 +1,995 + 1,949
3
= 2,064 m?
. P1+P2+P3
Keliling basah (P) = 3

C. Analisis Sedimentasi

1. Metode Meyer Peter Muller
Tabel 5 Data-Data Hasil Penelitian

Jenis data Hulu Tengah Hilir
Kecepatan
rata-rata (V) 0,6971m/s | 0,5317m/s | 0,4463 m/s
Jari—jari
hidrolis (R) 0,388 m 0,317 m 0,293 m
:f)""”g basah | 7 >79m 7,514m 7,038m
Kemiringan
dasarsaluran 0,0015 0,0015 0,0015
U]
Bj sedimen 2685,2 2599,7 2584,6
(vs) kg/m3 kg/m3 kg/m3
Bt w) 1000 1000 1000

d i kg/m3 kg/m3 kg/m3
A
=(ys 1,6852 1,5997 1,5846
— w)/yw
Diameter 0,001467 0,001597
butiran (D50) QQ0228 m m m
Diameter 0,002736 0,001775 0,001926
butiran (D55) m m m
Diameter 0,006948 0,009309 0,008555
butiran (D90) m m m

Sumber : Hasil Perhitungan

a. Hulu irigasi cimulu

Langkah pertama adalah menghitung nilai
ripple factor (). Namun sebelumnya mencari
nilai friction factor angkutan dengan Persamaan
berikut :

C =_v_
VRT
C _ 0,6971
v/0,388x 0,0015
= 28,896

Kemudian dengan Persamaan (2-17), di dapat
friction factor intensifnya, yaitu :

C  =18logoo
12 (0,388)

=18 IOg 0,006948

=50,870

Sehingga dapat dihitung ripple factor nya
sebagai berikut :

£.3/2

U =C)

c’
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7,345 +6,894 + 6,874
3

= 7,038 m

28.896_°

=

50,870

= 0,686
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Kemudian  menghitung nilai  intensitas
pengaliran efektif dengan Persamaan (2-15)
yaitu :

! _ wR.1

(A.Dss)
0,686 x 0,388 x0,0015

b 4

(1,6852x0,002736)

= 0,087

Selanjutnya menghitung intensitas angkutan
sedimen (¢) yang dihitung dengan Persamaan
(2-13) yaitu :

¢  =(4¥ —0,188)%2
= (4(0,087) — 0,188)3/2
= 0,064

Dengan demikian jumlah sedimen yang
terangkut permeter persatuan waktu dapat
dihitung dengan Persamaan (2-14) yaitu :

gb = (®(g.A.Dss %
= (0,064(9,81 x 1,6852 x (0,002736 )3)1/2)

= 3,724 x 10-5 m3/dt

Kemudian menghitung jumlah = angkutan
sedimen dalam sehari yaitu :

Qb =S.24.3600
= 3,724 x 10-5x 24 x 3600
= 3,217m3/hari = 1174 m3/tahun

= 1,174 ton/tahun.

b. Tengah irigasi cimulu

Langkah pertama adalah menghitung nilai
ripple factor (n). Namun sebelumnya mencari
nilai friction factor angkutan dengan Persamaan
berikut :

_
C =&
C _ 0,5317
0,317 x0,0015
= 24,383

Kemudian dengan Persamaan (2-17), di dapat
friction factor intensifnya, yaitu :

12 (0,317)

=18 lOg 0,009309
= 47,004

Sehingga dapat dihitung ripple factor nya
sebagai berikut :

3/2
C
u = (C’)

243832
- (47,004)2

= 0,373

Kemudian  menghitung nilai  intensitas
pengaliran efektif dengan Persamaan (2-15)
yaitu :
/ _ VRI
(A.Dss)
_ 0373x0.317 x0,0015
© (1,5997x0,001775)

= 0,062

v

Selanjutnya menghitung intensitas angkutan
sedimen (¢) yang dihitung dengan Persamaan

(2-13) yaitu ;

¢ = (4% —0,188)3/2
= (4(0,062) — 0,188)3/2
=0,014

Dengan demikian jumlah sedimen yang
terangkut permeter persatuan waktu dapat
dihitung dengan Persamaan (2-14) yaitu :

1/2

gb  =((g.ADssD) )

c  =18log™#
D90
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= (0,014(9,81 x 1,5997 x (0,001775 )3)1/2)
= 4,147 x 10-5 m3/dt

Kemudian  menghitung  jumlah
angkutan sedimen dalam sehari yaitu

Qb =S .24.3600
= 4,147 x 10-5x 24 x 3600
= 3,583 m3/hari = 1307 m3/tahun
= 1,307 ton/tahun.

c. Hilir irigasi cimulu

Langkah pertama adalah
menghitung nilai ripple factor ().
Namun sebelumnya mencari nilai
friction factor angkutan dengan
Persamaan berikut :
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C = 7
vRI
C _ 0,4463
V0,322 x0,0015
=20,307

Kemudian dengan Persamaan (2-17), di dapat
friction factor intensifnya, yaitu :
c =18log 28

D90

12 (0,293)
=18 lo
9 0,008555

= 47,049

Sehingga dapat dihitung ripple factor nya
sebagai berikut :

3/2
c
.Ll - (CI)
20,307 3

= )z

47,049

= 0,349

Kemudian  menghitung = nilai intensitas
pengaliran efektif dengan Persamaan (2-15)
yaitu :
/ _ VRIL

- (A.Ds5)

_ 0,349x0,293 x0,0015

T (1,5846x0,001926)

= 0,050

vy

Selanjutnya menghitung intensitas angkutan
sedimen (¢) yang dihitung dengan Persamaan

(2-13) yaitu :

¢ = (49 —0,188)3/2
= (4(0,050) — 0,188)3/2
=0,118

Dengan demikian jumlah sedimen yang
terangkut permeter persatuan waktu dapat
dihitung dengan Persamaan (2-14) yaitu :

1/2

gb  =(P(g.A.Dss>) ')

31/2
= (0,118(9,81 x 1,5846 x (0,001926) ) )
= 3,932 x 10-6 m3/dt
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= 0,340 m3/hari = 124,1 m3/tahun
= 0,1241 ton/tahun.

2. Metode Shen and Hung
Tabel 6 Data-Data Hasil Penelitian

Jenis data Hulu Tengah Hilir
Kecepatan rata- | 0,6971 0,5317 m/s 0,4463 m/s
rata m/s
Lebar saluran

6,036 m 6,53 m 6,13 m
W)
Kedalaman air
0,297 m 0,347 m 0,319 m
(D)
Kemiringan 0,0015 0,0015 0,0015
saluran
Bj sedimen 26852 2599,7 2584.,6
(¥s) kg/m3 kg/m3 kg/m3
1000
Bj air (yw) 1000 kg/m* | 1000 kg/m?
kg/m?
Gravitasi (g) 9,81 9,31 9,31
Butiran (D50) 0,00228 m | 0,001467 m | 0,001597 m
Viskositas 0,873 x 0,873 x 0,873 x
kinematik (v) 10-6 m2/s | 10-6 m2/s 10-6 m2/s
Sumber : Hasil Perhitungan
a. Hulu irigasi cimulu
1) Menghitung kecepatan jatuh w
1 = D50°
w = —x Ys—yw
18 yw v
1 26852 —1000 0,002282
W = X X 9,81 x ———
18 1000 0,873x 106
=5,118 m/s

2) Menghitung konsentrasi sedimen total

LogC: =-107404,459 + 324214,747 . y —
326309,589 . y2 + 109503,872
.Yy
0,57.0,0075
Dimanay = [—n-s*z-‘ijg ]

Kemudian menghltung Kutan
jumlah
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0,6971 . 0,0015057 0073 =0.966
5,118 032 -
sedimen dalam sehari yaitu : LogC; = -107404,459 + 324214,747 .

Qb =S .24 .3600 0,966 —326309,589 . 0,9662 +
= 3932 x10-6x 24 x 3600
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109503,872. 0,9663

LogC: =-0,832
Ct — 10—0,832
= 0,147 ppm

3) Menghitung berat debit air

Gw =yw.W.D.V
Gw = 1000 x 6,036 x 0,297 x 0,6971
=1249,69 kg/s

4) Menghitung muatan sedimen

Q =C.G =(_0147.)x 1249,69

s £t W 1000000

=0,000184 kg/detik = 0,000184 x
(86400) = 0,0159 ton/hari
1000

=0,0159 x 365 = 5,803 ton/tahun.

b. Tengah irigasi cimulu
1) Menghitung kecepatan jatuh

w
1 —yw _ D502
) — X}’s Y
18 yw v
1 _2599,7 — 1000 0,001467 2
w = _x " " x981lx— "
18 1000 0,873x 1076
= 2,149 m/s

2) Menghitung konsentrasi sedimen total

LogC: =-107404,459 + 324214,747 .y —
326309,589 . y2 + 109503,872

.Y

/5057 0,0075

Dimanay = [—

LogC: =-0,832
Ct — 10—0,832
= 0,147 ppm

3) Menghitung berat debit air

Gw =yw.W.D.V
Gw =1000 x 6,53 x 0,347 x 0,5317
=1204,78 kg/s

4) Menghitung muatan sedimen

— 0.147
Q =C.G ) x 1204,78
s t W 1000000

=0,000177 kg/detik = 0,000177 x

( 8490y = 0,0152 ton/hari
1000

=0,0152 x 365 = 5,548 ton/tahun.
c. Hilir irigasi cimulu

1) Menghitung kecepatan jatuh w
1 _ys—yw _ D50°
vs=1w o

w = X
18 yw v
1 25846 —1000 0,001597 2
W = —X x 9,81 x
18 1000 > 0,873x 1076
=2,523 m/s

2) Menghitung konsentrasi sedimen total

LogC: =-107404,459 + 324214,747 .y —
326309,589 . y2 + 109503,872

.y3

/5057 0,0075

Dimanay = [w0,3z]

= 0,4463 .0,00150,57 0,0075
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0,5317 . 0,0015%57 0,0075

[W—] = 0,966
LogC: = -107404,459 + 324214,747 .

0,966—- 326309,589 . 0,9662 +

109503,872. 0,9663

LogC:

LogC:

[ 2,523 032 ]

=0,964

= -107404,459 + 324214,747 .
0,964- 326309,589 . 0,9642 +

109503,872 . 0,9643

=-1,540
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Ct — 10—1,540

= 0,028 ppm
3) Menghitung berat debit air

Gw =yw.W.D.V
Gw =1000x 6,13 x 0,319 x 0,4463
= 872,73 kg/s

4) Menghitung muatan sedimen

Q =C.G =(%029 )x872,73
s t W 1000000

= 2,443 x 10-5 kg/detik = 2,443 x

10-5x(86400 )= (0,00211 ton/hari
1000

=0,00211x 365 =0, 770 ton/tahun.
IV. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan,

maka dapat diberi kesimpulan sebagai berikut :

1. Angkutan sedimen (bedload)  dengan
menggunakan metode M.P.M dari hulu
sampai ke hilir saluran irigasi didapat jumlah
rata-rata sebesar 2,38 m3/hari. Untuk
perhitungan angkutan sedimen
menggunakan metode Shen and Hung dari
hulu sampai ke hilir saluran irigasi didapat
jumlah rata-rata sebesar 11,07 m3/hari.

2. Perbandingan hasil perhitungan besarnya
sedimen dasar dari kedua metode adalah
sebesar 8,69 m3/hari dan didapatkan
metode yang lebih tepat digunakan untuk
menghitung jumlah angkutan sedimen yang
terjadi sepanjang saluran adalah metode
Shen and Hung. Dikarenakan hasil yang
diperoleh lebih besar dari metode M.P.M.

B. Saran

Adapun saran yang bisa diberikan adalah :

1. Untuk mengurangi tingkat sedimentasi pada
daerah irigasi tersebut perlu diadakannya
perawatan rutin berupa penggerukan
sedimen pada daerah-daerah yang menjadi
titik terbesar terjadinya pengendapan.

2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang
bagaimana menemukan solusi yang efektif
tentang meminimalisir sedimen agar tidak
terlalu besar dan akhirnya mengganggu
penyaluran debit yang dialirkan ke daerah
pertanian masyarakat.

3. Untuk penelitian lebih lanjut disarankan
untuk menggunakan metode berbeda agar
dapat diketahui perbedaan hasil dari
angkutan sedimen dan mendapatkan metode
yang lebih akurat.
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